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ABSTRAK 

Penyakit hipertensi disebut juga sebagai the silent killer disease dikarenakan pengidap 

penyakit hipertensi rata-rata kurang memahami tanda dan gejala sebelum diperiksa. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia di 
Puskesmas Banjarbaru Utara Kota Banjarbaru. Jenis penelitian ini merupakan survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Analisis data penelitian menggunakan uji chi-square dengan α=0,05. 

Populasi penelitian yaitu semua lansia yang yang berkunjung ke puskesmas Banjarbaru Utara Kota 
Banjarbaru yang berjumlah 163 orang selama bulan Januari dan Februari pada tahun 2022 dan untuk 

jumlah sampelnya sebesar 62 orang. Hasil penelitian menunjukan hipertensi pada lansia sebanyak 52 

(83.9%)  dan yang tidak hipertensi sebanyak 10 (16.1%). Terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan  hipertensi  p-value = 0,027 ≤ 0,05. Terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan 
hipertensi p-value = 0,020 ≤ 0,05. Tidak terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan hipertensi 

p-value 0,082 > 0,05. Bagi petugas Puskesmas disarankan untuk melakukan penyuluhan tentang 

hipertensi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kepada para lansia, memperbanyak 
informasi tentang bahaya merokok, dan juga aktif dalam melakukan pemeriksaan tensi rutin terhadap 

para lansia. 
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ABSTRACT 

Hypertension is also known as the silent killer disease because people with hypertension on 

average do not understand the signs and symptoms before being examined. The purpose of the study 
was to determine the factors associated with the incidence of hypertension in the elderly at the North 

Banjarbaru Public Health Center, Banjarbaru City. This type of research is an analytic survey with α 

cross sectional approach. The study population was all the elderly who visited the North Banjarbaru 

Public Health Center, Banjarbaru City, totaling 163 people during January and February in 2022 
and for the total sample of 62 people.The research data analysis used the chi-square test with = 0.05. 

The results showed that hypertension in the elderly was 52 (83.9%) and 10 (16.1%) were not 

hypertension. There is a relationship between knowledge and hypertension p-value = 0.027 ≤ 0.05. 
There is a relationship between smoking habit and hypertension p-value = 0.020 ≤ 0.05. There is no 

relationship between family history and hypertension p-value 0.082 > 0.05. For health center staff it 

is recommended to conduct counseling about hypertension which aims to increase knowledge to the 
elderly, increase information about the dangers of smoking, and also be active in conducting routine 

blood pressure checks for the elderly,  
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antara riwayat keluarga dengan 

hipertensi. 
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